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Sistem koordinasi yang handal dapat segera mengantisipasi gangguan sedini mungkin dan 

meminimalisir efek yang terjadi akibat adanya gangguan. Tetapi yang terjadi di sistem kelistrikan 

PT. Perta Samtan Gas Field Prabumulih adalah ketika adanya gangguan pada bagian distribusi 

yang seharusnya bekerja adalah Relay SEPAM yang akan berkerja dengan mengaktifkan sistem 

Load shedding, sehingga generator tidak akan TRIP. Namun yang terjadi adalah Relay SR735 

lebih sensitif dan bekerja dengan membuka ACB sehingga memberi efek TRIP pada generator. 

Melihat adanya ketidak normalan dalam melihat penyebab dan dampak yang ditimbulkan dengan 

memperhatikan prinsip koordinasi kedua relay. Maka perlu dilakukan pengecekan ulang pada 

setting masing masing relay dan menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara data yang terset dan 

desain. Maka dilakukan perubahan data setting mengikuti desain. Untuk mencegah adanya 

kegagalan koordinasi kembali setelah penggantian setting, maka dilakukan perhitungan dan alisa 

yang kan menunjukan waktu kerja dari masing masing relay sudah koordinatif. 
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ABSTRACT 

SYNCHRONIZATION OF OVER CURRENT RELAY SETTINGS IN 

PROTECTION SYSTEM OF PT.PERTA-SAMTAN GAS PRABUMULIH 

(2020: 50 pages + list of images + list of tables + attachments) 
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0617 3031 0860 

Department of Electrical Enginnering 

Electrical Engineering Study Program  

State Polytechnic of Sriwijaya  

A reliable coordination system can immediately anticipate interference as early as possible and 

minimize the effects that occur due to interference. But what happens in the electrical system of 

PT. Perta Samtan Gas Field Prabumulih is when a disruption in the distribution section that is 

supposed to work is a SEPAM Relay that will work by active Load shedding, so that the generator 

will not TRIP. But what happens is the SR735 Relay is more sensitive and works by giving the 

TRIP effect on the generator. Seeing any abnormalities in seeing the causes and impacts caused by 

considering the principle of coordination between the two relays. Then it is necessary to re-check 

the settings of each relay and indicate a discrepancy between the data set and the design. Then the 

settings data changes are made according to the design. To prevent any coordination failure again 

after changing settings, a calculation and analysis that shows the working time of each relay is 

coordinated. 
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